
 
Prosiding Seminar Nasional Hasil Pengabdian 2022 
E-ISSN: 2621-5268 
 
 

261 
 

EDUKASI DAN PELATIHAN PEMBUATAN PUPUK ORGANIK CAIR 
BERBAHAN DASAR SISA SAYURAN DI DESA PEMATANG JOHAR DI 

KECAMATAN LABUHAN DELI KABUPATEN DELI SERDANG 
SUMATERA UTARA 

 
Sri Wahyuni1), Nur’Ain Harahap2), Anny Sartika Daulay3) 

Universitas Muslim Nusantara (UMN) Al Washliyah1,2,3) 
 

ABSTRAK 
Kegiatan Pengabdian Masyarakat di laksanakan di Desa Pematang Johar Kecamatan Labuhan Deli 
Kabupaten Deli Serdang-Sumatera Utara. Kegiatan ini bertujuan untuk memberi edukasi kepada 
masyarakat sekitar dalam memanfaatkan limbah yang terdapat di sekitar lingkungannya baik yang 
bersifat limbah rumah tangga dan limbah pertanian. Materi pelatihan yang diberikan berupa pengenalan 
terhadap limbah, praktek pembuatan pupuk organic cair, pengenalan pupuk organic cair, bahan dan alat 
yang digunakan, serta cara aplikasi pupuk cair ke bagian tanaman. Metode yang digunakan dalam 
pembuatan pupuk organik cair ini adalah dengan metode fermentasi yaitu penambahan biaktivator EM4 
terhadap limbah yang akan dikelola. Hasil dari kegiatan ini diperoleh peserta sangat termotivasi untuk 
mengikuti kegiatan pembuatan pupuk organic cair. 
 
Kata Kunci : Edukasi, Pupuk Organik Cair, Pelatihan 
 

ABSTRACT 
Community Service Activities are carried out in Pematang Johar Village, Labuhan Deli District, Deli 
Serdang Regency, North Sumatra. This activity aims to provide education to the surrounding community 
in utilizing the waste found in the surrounding environment, both household waste and agricultural waste. 
The training materials provided include an introduction to waste, the practice of making liquid organic 
fertilizer, an introduction to liquid organic fertilizer, the materials and tools used, and how to apply liquid 
fertilizer to plant parts. The method used in the manufacture of this liquid organic fertilizer is the 
fermentation method, namely the addition of EM4 biactivator to the waste to be managed. The results of 
this activity showed that participants were very motivated to take part in the activity of making liquid 
organic fertilizer.  
Key Words: Education, Liquid Organic Fertilizer, Training  



 
Prosiding Seminar Nasional Hasil Pengabdian 2022 
E-ISSN: 2621-5268 
 
 

262 
 

PENDAHULUAN 
Limbah rumah tangga memiliki dampak yang buruk bagi lingkungan. Banyak 

orang tidak menyadari besarnya pengaruh limbah rumah tangga terhadap kehidupan 
masyarakat dan kelestarian lingkungan. Menyalurkan limbah rumah tangga ke alam 
bebas tanpa melalui proses pengolahan, akan membawa dampak buruk yang 
berkepanjangan bagi keberlangsungan hidup ekosistem. Daerah perkotaan dengan 
jumlah penduduk yang padat, memiliki permasalahan pada pembuangan limbah rumah 
tangga. Permukiman padat di perkotaan banyak yang tidak dilengkapi dengan sumur 
resapan untuk mengolah kembali air ataupun mengendapkan limbah cair rumah tangga 
yang dihasilkan dari berbagai aktivitas, seperti: mandi, buang air kecil, buang air besar, 
cuci tangan, cuci alat masak dan alatmakan, cuci pakaian, cuci kendaraan ataupun 
aktivitas lainnya. 

Banyak rumah secara sengaja mengalirkan buangan limbah tersebut ke selokan 
ataupun sungai yang ada disekitarnya. Hal ini mengakibatkan munculnya kerusakan 
lingkungan yang akan membawa dampak buruk lain pada kehidupan di masyarakat. 
Bila limbah dibuang langsung ke sungai, air sungai akan tercemar oleh zat kimia dan 
berbagai bakteri berbahaya yang akan menyebar lebih luas. Dengan begitu air sungai 
tidak lagi bisa dimanfaatkan sebagai sumber air bersih. Selain itu, akibat dari 
menumpuknya limbah seperti ini (plastik, styrofoam, dan lain-lain) selain menggangu 
pemandangan dapat menjadi polutan pada tanah. Sejauh ini pengolahan limbah rumah 
tangga  membutuhkan teknik khusus dalam mendaur ulangnya sehingga dapat dibuat 
produk yang lebih bernilai dan berbeda dari produk yang sudah ada sebelumnya Limbah  
apabila tidak digunakan/dimanfaatkan tidak merusak lingkungan karena limbah rumah 
tangga  mudah terurai Namun jika dapat diolah akan memberikan nilai tambah, 
sehingga yang tadinya hanyalah sampah yang tidak berharga, sehingga dapat digunakan 
salah satunya adalah pembuatan pupuk organik cair.  

Pupuk organik cair adalah larutan dari hasil pembusukan bahan organik yang 
berasal dari salah satunya adalah sisa tanaman. Kebutuhan pupuk cair terutama yang 
bersifat organik cukup tinggi untuk menyediakan sebagian unsur esensial bagi 
pertumbuhan tanaman, dan merupakan suatu peluang usaha yang potensial. 

Kelebihan pupuk cair adalah pada kemampuannya untuk memberikan unsur hara 
sesuai dengan kebutuhan tanaman. Pupuk organik cair mempunyai beberapa manfaat 
diantaranya dapat mendorong dan meningkatkan pembentukan klorofil daun sehingga 
meningkatkan kemampuan fotosintesis tanaman dan penyerapan nitrogen dari udara, 
dapat meningkatkan vigor tanaman sehingga tanaman menjadi kokoh dan kuat, 
meningkatkan daya tahan tanaman terhadap kekeringan, merangsang pertumbuhan 
cabang produksi, meningkatkan pembentukan bunga dan bakal buah, mengurangi 
gugurnya dan, bunga, dan bakal buah. Dari sekian banyak manfaat pupuk organic cair, 
maka perlulah Pengelolaan limbah rumah tangga memerlukan peran aktif  masyarakat 
salah satunya adalah  mengurangi persoalan sampah. Kesadaran dan partisipasi 
masyarakat mempunyai peranan yang sangat besar dalam pengendalian sampah yang 
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ada. Penanganan sampah akan efektif jika dimulai dari masing -masing keluarga dalam 
mengurangi sampah rumah tangga. Beberapa usaha yang telah dilakukan dalam 
mengurangi sampah, seperti pembentukan bank sampah  Oleh sebab itu, melihat kondisi 
ini Tim pengabdian dengan berkordinasi dengan pejabat setempat menyusun kegiatan 
edukasi dan praktek pembuatan pupuk organik cair berasal dari limbah sampah rumah 
tangga yang dapat dimanfaatkan untuk membuat pupuk organik cair.  
 
METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan ini dilaksanakan pada Desember 2021 dan peserta adalah masyarakat 
dan kelompok tani Desa Pematang Johar Kecamatan Labuhan Deli Kabupaten Deli 
Serdang, Provinsi Sumatera Utara. Jumlah Peserta yang terlibat berjumlah Dua Puluh 
Lima Orang. Mata Pencaharian masyarakat di Desa Pematang Johar sebahagian besar 
adalah petani. Kegiatan Pengabdian Masyarakat diawali dengan survey lapangan, 
merencanakan tempat kegiatan pelatihan, pengumpulan sampel sisa bahan rumah 
tangga, Workshop dan evaluasi. 

Survei lapangan dan sasaran dilakukan pada tahap awal, sebelum melakukan 
kegiatan utama. Adapun yang menjadi target sasaran dalam kegiatan PKM adalah 
kelompok tani dan masyarakat sekitar. Sebelum dilakukan pembukaan kegiatan PKM 
maka dilakukan diskusi bersama masyarakat Desa Pematang Johar dengan menjelaskan 
tujuan dan manfaat yang diperoleh dalam kegiatan PKM. 
 
Kegiatan Workshop 

Kegiatan ini dilaksanakan dengan pemberian materi berupa teori, manfaat, serta 
pengaruh pupuk organik cair MOL  terhadap tanaman. Pemberian materi dilakukan 
dengan cara mengumpulkan peserta di Aula Desa Pematang Johar  sedangkan pemateri 
yang merupakan dosen yang berasal dari Prodi Agribisnis  mempresentasikan materi-
materi yang terkait dengan pupuk organik cair berbahan MOL. Setelah pemateri 
mempresentasikan, selanjutnya diberikan sesi diskusi selama 25 menit. Melalui metode 
ini diharapkan peserta dapat memahami pupuk organik cair berbahan MOL, cara 
pembuatannya, dan cara aplikasinya di lapangan. Kegiatan workshop diakhiri dengan 
foto bersama pemateri. 
 
Pembuatan Pupuk Organik Cair berbahan Limbah Rumah Tangga 
 Pembuatan Pupuk Organik Cair diawali dengan pengumpulan limbah rumah 
tangga (Seperti bahan sisa sayuran, kulit bawang, kulit telur, nasi basi) dikumpulkan 
dan dipotong-potong sepanjang 5-10 cm untuk memudahkan proses dekomposisi oleh 
mikroorganisme. Penyiapan bahan yang lain seperti ember plastik, gula pasir 
Selanjutnya ditambahkan gula pasir 1 kg, air kelapa 1 liter, EM4 10 ml, dan air cucian 
beras 1 liter. Setelah semua tercampur di dalam ember, selanjutnya ember ditutup dan 
bagian tengah ember tersebut di lubangi dengan diamater 1 cm lalu dihubungkan 
dengan selang plastik bening ke dalam botol aqua yang berisi air 1,5 L. Larutan MOL 
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yang telah dibuat di ember selanjutnya difermentasikan hingga 14 hari, dan pupuk MOL 
buah buahan siap diaplikasikan. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan Workshop / Edukasi 
 
 Kegiatan ini dilakukan dengan memberikan pengetahuan tentang pupuk 
organic cair yang dapat dibuat dengan memanfaatkan mikroorganisme yang berasal dari 
sisa rumah tangga yang mudah ditemukan di sekitaran lingkungan. Dalam kegiatan 
workshop ini dihadir oleh 25 orang peserta. Terdapat sekitar 2 orang  yang bertanya, 
kebanyakan pertanyaan adalah mengenai cara pembuatan pupuk organik cair tersebut 
dan mengenai keberlanjutan ketersediannya di lapangan agar dapat digunakan secara 
mandiri  dalam membudidayakan tanaman. 
  
 

 
 

 
 

Gambar 1. Kegiatan Workshop Pembuatan Pupuk Organik Cair Pembuatan Pupuk Organik Cair 
 
 
 
 



 
Prosiding Seminar Nasional Hasil Pengabdian 2022 
E-ISSN: 2621-5268 
 
 

265 
 

 

Gambar 2. Pelatihan Pembuatan Pupuk Organik Cair 
 
Pada tahap pembuatan pupuk organik cair Limbah Rumah Tangga dikumpulkan 

dan dimasukkan ke dalam wadah, jumlah peserta yang hadir adalah sebanyak 25 orang  
peserta. Pada kegiatan ini peserta memahami cara pembuatan pupuk organik cair dari 
limbah rumah tangga. Setelah pupuk selesai dibuat pupuk selanjutnya disimpan untuk 
difermentasikan lalu setelah 14 hari maka pupuk dapat diaplikasikan pada tanaman. 
 
 Dari hasil kegiatan pengabdian masyarakat, berdasarkan hasil yang diperoleh bahwa : 

Tabel 1. Hasil Kegiatan Sebelum dan Sesudah Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

 

No Sebelum Kegiatan Sesudah Kegiatan 
1. Kegiatan Pengenalan limbah organik 

cair sebelum kegiatan para peserta 
hanya 10 persen yang mengetahui 
penggunaan limbah rumah tangga 
menjadi pupuk organik cair  

Peserta bertambah wawasannya 
mencapai 80 persen penggunaan 
limbah rumah tangga menjadi limbah 
organik cair 

2. Belum banyak Pengetahuan tentang 
pengolahan pupuk organik cair 
dengan memanfaatkan bioaktivator 

Menambah informasi peserta dalam 
pengolahan limbah organic cair dengan 
memanfaatkan bioaktivator 

3. Peserta belum paham mengenai 
langkah-langkah pengolahan limbah 
rumah tangga menjadi pupuk organic 
cair 

Dilakukan pelatihan langkah-langkah 
pengolahan limbah rumah tangga 
menjadi pupuk organik cair peserta 
termotivasi  untuk mengeloala limbah 
disekitar lingkungannya 
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 Berdasarkan Tabel 1. Kegiatan Pengabdian Masyarakat yang dilaksanakan di Desa 
Pematang Johar dilaksanakan di Aula kantor Desa yang dihadiri oleh 25 orang peserta. 
Pengukuran persentase  peserta sebelum dan sesudah kegiatan tim membagikan 
angket/kuisioner untuk melihat wawasan dan pengetahuan peserta dalam pengolahan 
limbah rumah tangga menjadi pupuk organik cair. Dari hasil angket diperoleh untuk 
pengetahuan sebelum kegiatan pengabdian masyarakat persentase yang diperoleh hanya 
10 % berdasarkan hasil Tanya jawab kebanyakan peserta, limbah rumah tangga yang 
dihasilkan dari dapur seperti kulit telur, kulit bawang, nasi basi, sisa sayuran sejauh ini 
masih dibuang begitu saja. Akan tetapi sesudah dilakukan pelatihan persentase peserta 
pengetahuan dan wawasannya meningkat mencapai 80 %.  
Selain itu, Dampak  kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini bagi peserta  sangat 
memberikan dampak yang nyata dalam pengelolaan limbah rumah tangga seperti kulit 
telur, sampah sayuran, kulit bawang dan lainnya sehingga limbah yang biasanya 
dibuang begitu saja ke lingkungan dapat menjadi nilai tambah dari segi ekonomi dan 
dari segi lingkungan akan mengurangi dampak polusi lingkungan. 
 
 
KESIMPULAN 
Dari hasil kegiatan pengabdian masyarakat ini diperoleh kesimpulan : 

1. Kegiatan workshop yang dilakukan dalam pelaksanaan PKM ini berlangsung 
dengan baik. Peserta workshop mengikuti kegiatan dengan baik sejak awal 
hingga akhir workshop. Kegiatan tersebut bersifat memberikan pengetahuan 
kepada petani tentang pupuk organik cair dari limbah rumah tangga.  

2. Peserta mengetahui cara pembuatan pupuk organik organik cair MOL, 
mengetahui cara pengaplikasiannya pada tanaman 

3.  Persentase kegiatan edukasi pembuatan pupuk organic cair dari limbah rumah 
tangga sebelum dan sesudah kegiatan mengalami peningkatan dari 10 % menjadi 
80% 
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